




Trusmi  group berdiri pada tahun 2009 dan mencapai puncak 
kesuksesnya tahun 2011.Trusmi Group merupakan perusahaan holding 
comany yang bergerak dibidang properti, industri dan retail batik, 
pariwisata, kontruksi, teknologi, foot and beverage. Produk pertama dari 
Tusmi Group adalah retail batik yang dikelola dengan baik dari segi 
kualitas dan karakter produk menjadikan produk ini bisa diterima di pasar 
Nasional dan Internasional. Pada awalnya Sally tidak memiliki 
pengalaman dalam bidang produksi dan penjualan batik, namun beliau 
mampu mengelola produk dan mengatur semua pegawai dan mitranya 
dengan baik. Saat ini Trusmi gruop memiliki  sembilanoutlet batik yang 
tersebar di Indonesia, tiga diantaranya ada di Cirebon dan merupakan 
induk dari cabang yang lain. 
Teknik produksi batik yang digunakan adalah teknik cap dan 
teknik tulis, untuk mempertahankan produk batiknya agar tetap diterima 
masyarakat, beliau tetap menjaga kualitas produksinya dengan mengawasi 
dan menyeleksi produk batiknya sendiri. Para pengrajin batik Trusmi 
disekitar rumahnya merupakan mitra tetap Sally Giovani. Produksi batik 
cap sepenuhnya dikerjakan oleh pengrajin, sedangkan batik tulis pada 
proses pencantingannya dikerjakan di studio milik Sally. Beliau 
mendatangkan pengrajin batik ke studionya agar semua proses bisa 
diawasi. Keunggulan dari teknik produksi batiknya ada pada proses 
pewarnaannya, yaitu penggunaan warna napthol pada warna-warna terang. 
Karakter warna napthol yang pekat dan biasanya digunakan untuk 
membuat warna tua Sally menggunakannya untuk membuat warna muda 
sehingga akan menghasilkan warna muda yang tajam dan mencolok. 
Tiga outlet batik Sally Giovani memproduksi berbagai macam 
produk batik yang disesuaikan dengan permintaan pasar, seperti di IBR 
dengan konsep grosir beliau menyediakan Blush wanita, kemeja, kain 
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panjang, jarik, selendang, sarung, daster, gamis, mukena. Batik Trusmi 
(BT) yang memiliki konsep one stop shooping memproduksi Blush 
wanita, kemeja, kain panjang, jarik, sarung, daster, gamis, mukena, taplak 
meja batik anak-anak, selendang, aksesoris, tas, topi, dompet, sandal, 
gorden, hiasan dinding (topeng, lukisan batik), sprei dan bed cover, iket, 
sepatu dan lain-lain. Pesona Batik yang memiliki konsep heritage 
memproduksi blush wanita, kemeja, kain panjang, jarik, batik anak-anak, 
hiasan dinding (lukisan batik), dan lain-lain. Produk batik trusmi 
kebanyakan jarik, selendang, dan kain panjang. Semua produk Sally 
memiliki kualitas yang berbeda tergantung dari target pasarnya, 
perbedaanya bisa dilihat dari kualitas bahan yang berbeda, motif, dan 
warna-warna yang digunakan. 
Produk batik yang diproduksi Sally adalah khusus batik pesisiran 
khas Cirebon dan batik Kacerbonan.Motif yang digunakan Sally 
merupakan pengembangan dari motif yang sudah ada yang dibuat sesuai 
gaya dan corak beliau dengan tidak meninggalkan ciri khas Cirebon, 
sehingga dapat dilihat motif-motif batik Trusmi produksi Sally lebih 
dinamis dan bervariasi. Warna-warna yang digunakan yaitu warna 
pesisiran yang cerah. Warna yang mencolok inidihasil dari penggunaan 
napthol untuk membuat warna terang yang merupakan ciri khas Sally 
sehingga warna batik beliau berbeda dengan batik pesisir lain, sedangkan 
batik Kacerbonan yang diproduksi Sally tetap menggunakan warna klasik 
untuk mempertahankan ciri khas Batik Cirebon itu sendiri. Perbedaan dari 
ketiga outlet batik Trusmi Group bisa dilihat dari kualitas bahan kain 
batik, warna dan serta motif-motif yang digunakan. Produk batiknya juga 
sesuai dengan konsep outlet yang ditawarkan Sally. Semua tergantung 
kebutuhan konsumen yang menginginkan produk yang seperti apa, mulai 
dari produk grosir sampai produk limited edition yang tersedia disesuaikan 
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B. Saran 
Penelitian ini mengupas tentang sejarah Trusmi Group, teknik 
produksi, produk batik yang diproduksi dan karakteristik batik Trusmi 
produksi Sally Giovani. Jarak yang cukup jauh membuat penulis 
membatasi penelitiannya sebatas tentang produk batik yang diproduksi 
Trusmi Group, sedangkan ada produk kerajinan seperti ukir khas Cirebon 
yang diproduksi oleh Trusmi group. Diharapkan untuk penelitian 
selanjutnya dapat melanjutkan dan melengakapi penelitian ini sesuai 
bidangnya. 
Serta managemen Trusmi Group yang tidak bisa dipaparkan pada 
penulisan ini karena bersifat rahasia. Keterbukaan Trusmi Group untuk hal 
penelitian juga sangat kurang serta lambatnya respon untuk para peneliti. 
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